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LAMPIRAN

Lampiran 1. Titik pengambilan sampel dilapangan

Kode sampel

Keterangan

Gambar

TL1

Titik Koordinat:
5°16°22.63”S 119°44°37.44”E
Penggunaan lahan:
Pertanian lahan kering campuran
Kedalaman solum:

29 cm

Kemiringan lereng:

51%

Tekstur tanah:

Liat berdebu

Struktur tanah:
Granular-Angular blocky
Batuan Induk:

Tufa lapili

TL?2

Titik Koordinat:
5°16°12.1”S 119°44°1.36”E
Penggunaan lahan:
Pertanian lahan kering campuran
Kedalaman solum:

23 cm

Kemiringan lereng:
40.2%

Tekstur tanah:

Lempung berdebu
Struktur tanah:
Subangular-angular blocky
Batuan Induk:

Tufa lapili
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TB1

Titik Koordinat:
5°16°22.54”S 119°44°33.84”E
Penggunaan lahan:
Semak belukar
Kedalaman solum:
36 cm

Kemiringan lereng:
45.8%

Tekstur tanah:
Lempung liat berdebu
Struktur tanah:
Subgranular blocky
Batuan Induk:

Tufa lapili

TB 2

Titik Koordinat:
5°16°22.34”S 119°44°47.05”E
Penggunaan lahan:
Semak belukar
Kedalaman solum:
68 cm

Kemiringan lereng:
46.8%

Tekstur tanah:

Liat berdebu
Struktur tanah:
Angular blocky
Batuan Induk:
Tufa lapili
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TB3

Titik Koordinat:

5°16°4.65S 119°45°7.36”E

Penggunaan lahan:
Semak belukar
Kedalaman solum:
73 cm

Kemiringan lereng:
59.7%

Tekstur tanah:

Liat berdebu
Struktur tanah:
Angular blocky
Batuan Induk:

Tufa lapili

-
“
-
»
=
~ -
-
-
.
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Lampiran 2. Gambar lokasi kejadian longsor tipe rotasi tanggal 16 November 2022

Dimana:

(a) tampak dari scrap utama longsor
(b) tampak dari mahkota longsor

(c) tampak dari kaki longsor



Lampiran 3. Gambaran lokasi kejadian longsor tipe translasi tanggal 24 November 2022

s - - =

Dimana:

(a) tampak dari scrap utama longsor
(b) tampak dari mahkota longsor

(c) tampak dari kaki longsor
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Lampiran 4. Gambaran lokasi bentang alam titik pembanding

S, ;.-
P i

Ldkai titik pembanding 3 en tutpan lahan hutan, Ieréng 59.7%
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Lampiran 5. Inventarisasi kenampakan titik longsor tipe rotasi Via Google Earth

Google Earth

Google Earth

Google Earth

Lokasi kejain Igsor rotasi pada tahun 2019
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Lampiran 6. Inventarisasi kenampakan titik longsor tipe translasi Via Google Earth

Google Earth

Lokasi kejadian longsor translasi pada tahun 2023

Google Earth

Google Earth
! *

Lokasi kejadian longsor translasi pada tahun 2019
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Lampiran 7. Data curah hujan harian tahun 2021 dan 2022

1. Data Curah Hujan Harian Tahun 2021

Tgl Jan. | Peb. | Mar. | April | Mei | Juni | Juli | Agt. | Sept. | Okt. | Nop. | Des.

1 - - 6 - - 2.5 -
2 - - - - - 2.2 -
3 - - - 2.5 - 2 1
4 - - - 2.8 - - 415
5 - - - 4.5 - 15 35.8
6 - - - - - 1 110
7 15 | 75 - - - - 115
8 - 9 - - - 9 25
9 - - 15 2 - 10.5 -
10 - - 1.3 13 - 9.5 19.5
11 - - 1 1 - 21 235
12 5 - 8.5 12.9 - 735 | 245
13 3.5 - 2.5 - 3 19 -
14 14,5 - - - - 2 9.5
15 - 3 - - 32 85.5 13
16 - 24 - - - 1 -
17 - - 7.5 - 20.5 - -
18 - - - - 5 3.5 -
19 - - - 3 8.3 9.5 -
20 - 3 - 2 5.5 8 76.5
21 - - - 2 - - 3
22 - - - - - 315 6.5
23 - - - - - - 33.5
24 - - - 17.5 - 46.5 27
25 - - - - - 22.5 13
26 24.5 - 5 48 - 275 | 425
27 2 - 70 - - 575 | 50.5
28 8 - 3 - - 23 29
29 - - 3.5 - 2 64.5 8.5
30 - - - - 175 | 225 13
31 - - 23 40

Jml.

Perbulan - - - - - 59 | 46,5 |123.3 |111.2 | 116.8 | 556.7 | 657.8

Jml hari

hujan - - - - - 7 5 11 12 9 25 23

Hujan

Max - - - - - | 245 | 24 70 48 32 855 | 110

Hujan

Min - - - - - 15 3 1 1 2 1 1

Rata-

rata - - - - - 8 9 11 9 13 22 29
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2. Data Curah Hujan Harian Tahun 2022

Tgl Jan. | Peb. | Mar. | April | Mei | Juni | Juli | Agt. | Sept. | Okt. | Nop. | Des.
1 1 - - 99 - - - 3.4 - - 4.5 4
2 3.5 14 35.5 - - - - 0.5 - 12 4.5 6.6
3 8.5 10 - 3 - 0.5 3.5 - 13 275 - 44
4 135 - 3 34 - 3.5 |445 - - 2 - 415
5 37.5 22 15 46 135| 215 | 35 - - 4 2.5 325
6 - 2 | 415| - - 1 |75/ - 2 | 15 - 135
7 - 10 | 405 | 2 14 - - - - - 2 -
8 15 6.5 - 115 2 2 - 4.4 - - 1 7.5
9 - 15 3.5 - 4.5 - 16 1.5 - - - 19.5
10 - 22.5 - 195 | 56 - - 6 - 2.5 - -
11 46 14.5 5 - - 5 1 - - 55 - -
12 7 46.5 45 - 53 14 - 225 - 7 44 43.5
13 22.5 15 3.5 - 425 | 35 4 38 - 305 | 355 | 26.5
14 33 - 53.5 - 9.5 6 9 - 1 185 | 34.2 5
15 335 | 305 7.5 18.5 1 3.6 - - - 1 145 | 185
16 10 [ 71 [ 195 32 [145] - - |- - 115 12N 175 |
17 5 185 | 315 4 4.5 2 - - - 7 - 22.5
18 67.5 7 5.5 135 | 34 8 - - - 31 80 255
19 84 - 8.5 69 16 - - - 2 60 - 2.5
20 66.5 | 130 11 8 6.5 - - - 6 - 3.5 45
21 15 36 - 26.5 I 5 23 - - 1 - -
22 215 72 4 2.5 0.5 0.8 1 - - I 6.5 | 1015
23 14.5 - - 3.5 - 19.5 - - - 7.5 2 328
24 - |25 ] - - | - [ 88| -] -1 - J265] 7
25 5 - - - 23 - - - - 6 3.5 25.5
26 - - 3.5 - 635 | 25 - - - 22 2.7 20
27 2 155 6.5 355 | 85 1 - - - 7 - 58
28 29 - 4.5 15 - - - - 2.5 30 - 43
29 2.5 - 20.5 2 - 6 - 9.5 15 34 215 | 635
30 6.5 2 3 - 4.5 1 - 225 | 56.5
31 17.5 16.5 21 - - 11.5

Jml.

Perbulan | 547.5 | 569.5 | 351 | 433.5| 374 | 112.2 | 134 | 90.3 29 412 | 575.9 | 1103

Jml hari

hujan 24 20 23 20 19 20 11 9 8 24 19 27

Hujan

Max 84 130 | 535 | 99 |635| 215 |445| 38 13 60 | 284 | 328

Hujan

Min 1 15 3 15 0.5 0.5 1 0.5 1 1 1 2.5

Rata-

rata 23 28 15 22 20 6 12 10 4 17 30 41

Dimana:

1. Hujan dicatat dalam (mm)
2. Tidak ada hujan diberi tanda (-)

3. Ada hujan <0.5 mm diberi tanda (0)
4

Tanggal kejadian longsor diberi tanda kolom berwan hitam
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Lampiran 8. Hasil analisis sampel tanah di laboratorium

Perbandingan

Kode LL PL IP  Plastisitas Kohesivitas Kelas Tekstur fraksi (%) Nilai Klasifikasi
Pasir Debu Liat COLE
TLIL1 41.21 395 1.76 rendah agak kohesif Lempung berdebu 5 75 20 0.10 sangat tinggi
TLI1L2  40.56 38.7 1.82 rendah agak kohesif liat berdebu 9 a7 41 0.11 sangat tinggi
TL2L1  46.25 40 6.25 rendah agak kohesif Lempung berdebu 21 74 8 0.08 tinggi
TL2L2 4233 29.6 12.7 sedang kohesif lempung liat berdebu 10 67 23 0.10 sangat tinggi
TB1L1  49.96 36.2 13.8 sedang kohesif lempung 42 38 25 0.09 tinggi
TB1L2 50.57 42.7 7.92 sedang kohesif lempung liat berdebu 7 57 37 0.15 sangat tinggi
TB2L1 56.88 40.1 16.8 sedang kohesif liat berdebu 4 43 51 0.14 sangat tinggi
TB2L2 56.42 43.1 13.3 sedang kohesif liat 5 37 55 0.15 sangat tinggi
TB3L1 51.05 39.1 12 sedang kohesif lempung berdebu 16 60 24 0.20 sangat tinggi
TB3L2 55.55 44.1 115 sedang kohesif liat berdebu 14 40 42 0.14 sangat tinggi
Dimana:

TL = Titik longsor

TB = Titik pembanding

L1 = lapisan 1
L2 = lapisan 2
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Lampiran 9. Data bencana tanah longsor kabupaten Gowa tahun 2010-2022

;:;;%?ZL Lokasi Penyebab Meninggal Hilang Terluka qutr:;(h Teeréwsgm Ef’:arlz
12/26/2022 Kec. Tinggimoncong Kel. Intensitas Curah Hujan
o 5 0 0 10 0 0
Bontolerung Tinggi
12/24/2022 Kec. Tinggi Moncong Kel. Dipicu hujan dengan
Bontolerung Kec. Parangloe intensitas tinggi dan struktur 4 1 0 0 0 0
Desa Lonjoboko tanah labil mengakibatkan
longsor
11/16/2022 Kec. Parangloe Desa Dipicu Intensitas curah hujan
Lonjoboko Kec. yang cukup tinggi di Kab.
Tinggimoncong gowa khususnya Kec.
Parangloe dan Kec. 4 4 0 0 0 0
Tinggimoncong yang
mengakibatkan beberapa
tempat mengalami longsor
3/3/2019 Kec. Tombolapoa Ds. Tabinjai  Akibat hujan dengan
. LA 0 0 6 2 0 0
intensitas tinggi
10/1/2013 - - 0 0 0 3 0 0
10/24/2010 - - 0 2 0 0 0 0
7/14/2010 - - 0 0 0 3 0 0
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Lampiran 10. Analisis laboratorium

Analisis tek%r iénah

Analisis pengamatan batas plastis tanah

Pengamatan batas cair sebelum dan sesudah ketukan
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Pengovenan sampel tanah
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